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ABSTRAK

Pakcoy (Brassica rapa L) merupakan tanaman semusim yang berasal dari
jenis Brassica yang mudah didapat dengan harga yang ekonomis dan mempunyai
kandungan yang dibutuhkan oleh manusia seperti mineral, vitamin dan serat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pemberian pupuk organik cair
eceng gondok dan media tanam kompos kotoran ayam dengan arang sekam
terhadap pertumbuhan dan produksi pakcoy (B. rapa L). Penelitian ini dilakukan
di Jalan Ikan Bandeng, Kelurahan Dataran Tinggi, Kecamatan Binjai Timur, Kota
Binjai dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang
terdiri dari 2 faktor, 16 kombinasi dan 2 ulangan. Perlakuan Media Tanam (M)
ada 4 taraf yaitu : My = Kontrol, M; = 1:1 (Arang sekam + Kompos Kotoran
ayam), M, = 2:1 (Arang sekam + Kompos Kotoran ayam) dan M3 = 1:2 (Arang
sekam + Kompos Kotoran ayam). Perlakuan Pupuk organik cair eceng gondok (P)
ada 4 taraf yaitu : Py = Kontrol (menggunakan air biasa), P; = 60 ml/500 liter
air/polybag, P, = 120 ml/500 liter air/polybag, dan P3 = 180 ml/500 liter
air/polybag. Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun
per sampel, berat produksi per plot, berat basah tanaman per sampel dan berat
bersih konsumsi per sampel. Hasil penelitian media tanam kompos kotoran ayam
dengan arang sekam berpengaruh nyata terhadap semua parameter yang diamati.
Hasil penelitian pemberian pupuk organik cair eceng gondok berpengaruh tidak
nyata terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, berat bersih
konsumsi per sampel, berat basah tanaman per sampel dan berpengaruh nyata
terhadap parameter berat produksi per plot. Sedangkan interaksi media tanam
kompos kotoran ayam dengan arang sekam dan pupuk organik cair eceng gondok
berpengaruh tidak nyata terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah daun, luas
daun, berat bersih konsumsi per sampel, berat basah tanaman per sampel dan
berpengaruh nyata terhadap berat produksi per plot.

Kata Kunci : Pakcoy, Media tanam, POC Eceng gondok



ABSTRAC

Pakcoy (Brassica rapa L) is an annual plant derived from the type of
Brassica that is easily obtained at an economical price and has the content
needed by humans such as minerals, vitamins and fiber. This study aims to
determine the response of liquid hyacinth liquid organic fertilizer and chicken
manure compost growing media with husk charcoal to the growth and production
of pakcoy (B. rapa L). This research was conducted in Jalan lkan Bandeng,
Dataran Tinggi Village, East Binjai District, Binjai City using a Factorial
Randomized Design (RBD) consisting of 2 factors, 16 combinations and 2
replications. Treatment of Planting Media (M) there are 4 levels, namely: MO =
Control, M1 = 1: 1 (Husk Charcoal + Chicken Manure Compost), M2 = 2: 1
(Husk Charcoal + Chicken Manure Compost) and M3 = 1: 2 (Charcoal husk +
Compost Chicken manure). Treatment of water hyacinth liquid organic fertilizer
(P) there are 4 levels, namely: PO = Control (using plain water), P1 = 60 ml / 500
liters of water / polybag, P2 = 120 ml / 500 liters of water / polybag, and P3 =
180 ml / 500 liters of water / polybag. The parameters observed were plant height,
number of leaves, leaf area per sample, production weight per plot, wet weight of
plants per sample and net weight of consumption per sample. The results of the
study study of chicken manure compost growing media with husk charcoal
significantly affected all observed parameters. The results of the study of the
application of liquid organic water hyacinth fertilizer did not significantly
influence the parameters of plant height, number of leaves, leaf area and net
weight of consumption per sample and significantly affected the parameters of
production weight per plot wet weight of plants per sample. While the interaction
of chicken manure compost media with rice husk charcoal and water hyacinth
liquid organic fertilizer had no significant effect on plant height, leaf number, leaf
area and net weight consumption per sample and plant wet weight per sample and
had no significant effect on production weight per plot

Keywords: Pakcoy, planting media, liquid organic fertilize water hyacinth.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sawi merupakan tanaman semusim dari kelompok genus brassica yang
terbagi menjadi beberapa jenis, salah satu nya tanaman pakcoy. Tanaman pakcoy
(Brassica rapa L) adalah tanaman yang mudah didapat dengan harga yang
ekonomis. Tanaman pakcoy termasuk ke dalam tanaman sayuran yang
bermanfaat, karena merupakan sumber vitamin, mineral dan serat yang diperlukan
untuk kesehatan tubuh dan dan meningkatkan pengaruh nutrisi yang diberikan
terhadap kualitas hidup manusia (Rizal, 2017).

Hasil dari produksi tanaman sayuran yang di budidayakan secara organik
nyatanya sudah mulai berkembang dikalangan masyarakat indonesia. Produksi
sawi pakcoy (B. rapa L) mengalami fluktuasi pada tahun 2012, 2013 dan 2014
(BPS dan Direktorat Jenderal Hortikultura, 2015).

Media tanam adalah komponen utama yang di gunakan pada saat
bercocok tanam. Penggunaan media tanam juga harus di sesuaikan dengan jenis
tanaman yang akan di tanam. Secara umum, ada beberapa kriteria dalam
menentukan media tanam yang tepat yaitu media tanam harus dapat menjaga
kelembapan daerah sekitar akar, menyediakan cukup udara, dan dapat menahan
ketersediaan unsur hara (Dalimoenthe, 2013).

Bahan organik tanah berpengaruh terhadap sifat fisik, kimia dan biologi
tanah. Jika kadar bahan organik tanah menurun maka dapat mengakibatkan
penurunan hasil tanaman karena pertumbuhan tanaman yang tidak optimal.

Penggunaan pupuk organik pada tanaman dapat meningkatkan kandungan bahan



organik tanah. Pupuk organik terbuat dari bahan-bahan organik seperti tanaman,
kotoran ternak maupun makhluk hidup yang telah mati (Apzani dkk., 2017).

Kotoran ayam dapat dimanfaatkan menjadi salah satu limbah yang
dihasilkan baik ayam petelur maupun ayam pedaging yang memiliki potensi yang
besar sebagai pupuk organik. Komposisi kotoran sangat bervariasi tergantung
pada sifat fisiologis ayam, ransum yang dimakan, lingkungan kandang termasuk
suhu dan kelembaban. Kotoran ayam merupakan salah satu bahan organik yang
berpengaruh terhadap sifat fisik, kimia dan pertumbuhan tanaman. Kotoran ayam
mempunyai kadar unsur hara dan bahan organik yang tinggi serta kadar air yang
rendah. Proses ini terjadi secara bertahap dengan melepaskan bahan organik yang
sederhana untuk pertumbuhan tanaman (Khairina, 2017).

Arang sekam adalah sekam padi yang telah dibakar dengan pembakaran
tidak sempurna. Arang sekam merupakan media tanam yang porous dan steril dari
sekam padi yang hanya dapat dipakai untuk satu musim tanam dengan cara
membakar kulit padi kering di atas tungku pembakaran, dan sebelum bara sekam
menjadi abu disiram dengan air bersih. Hasil yang diperoleh berupa arang sekam
(sekam bakar) (Gustia, 2013).

Keunggulan sekam bakar adalah dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia
tanah, serta melindungi mikroorganisme yang terdapat di tanah dan sebagai
absorban untuk bisa menekan jumlah mikroba patogen. Sekam bakar yang
digunakan adalah hasil pembakaran sekam padi yang tidak sempurna, sehingga
diperoleh sekam bakar yang berwarna hitam, dan bukan abu sekam yang bewarna
putih. Sekam padi memiliki aerasi dan drainasi yang baik, tetapi masih

mengandung organisme-organisme patogen atau organisme Yyang dapat



menghambat pertumbuhan tanaman. Oleh sebab itu sebelum menggunakan sekam
sebagai media tanam, maka untuk menghancurkan patogen sekam tersebut
dibakar terlebih dahulu (Supriati dan Ersi, 2011).

Tanaman eceng gondok (Eichornia crassipes) merupakan tanaman air
yang dapat tumbuh dengan cepat di daerah tropis. Tanaman eceng gondok
mampu menyerap berbagai zat yang terkandung di dalam air, baik terlarut
maupun tersuspensi (Hasanudin dan Suroso, 2013).

Salah satu tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik
adalah eceng gondok. Eceng gondok merupakan salah satu tumbuhan yang
keberadaannya dianggap gulma di perairan. Hal ini karena eceng gondok dapat
tumbuh dengan cepat dan mengganggu kehidupan di dalam air. Oleh karena itu,
diperlukan alternatif cara untuk membantu mengurangi populasi gulma ini. Salah
satu alternatif yang dapat digunakan adalah memanfaatkan eceng gondok sebagai
pupuk organik (Apzani dkk., 2017).

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian tentang
“Pemberian Pupuk Organik Cair Untuk Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman

Pakcoy (Brassica rapa L) Pada Media Tanam Kotoran Ayam Dan Arang Sekam”.



Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui respon pemberian pupuk kompos kotoran ayam dan
arang sekam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy (Brassica rapa
L)

Untuk mengetahui respon pemberian pupuk organik cair eceng gondok
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy (B. rapa L)

Untuk mengetahui interaksi pemberian kompos kotoran ayam dan arang
sekam serta pupuk organik cair eceng gondok terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman pakcoy (B. rapa L).

Hipotesa

Ada respon pemberian pupuk kompos kotoran ayam dan arang sekam
terhadap pertumbuhan dan dan produksi tanaman pakcoy (B. rapa L)

Ada respon pemberian pupuk organik cair eceng gondok terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy (B. rapa L)

Ada respon pemberian pupuk kompos kotoran ayam dan arang sekam serta
pupuk organik cair eceng gondok terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
pakcoy (B. rapa L).

Kegunaan Penelitian

Sebagai salah satu syarat untuk dapat menempuh ujian sarjana guna
memperoleh gelar Sarjana Pertanian (SP) pada fakultas Sains dan Teknologi
program studi Agroteknologi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.

Mendapatkan pengetahuan dan pengalaman mengenai pembuatan pupuk
organik cair eceng gondok dan media tanam yang diaplikasikan pada tanaman

pakcoy (B. rapa L).



Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi pada petani
sayur khususnya tanaman pakcoy (B. rapa L) untk menambah wawasan dan

mengetahui tentang budidaya tanaman pakcoy secara organik.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L)

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta
Kelas : Dicotyledonae
Ordo : Rhoeadales
Famili : Brassicaceae
Genus : Brassica
Spesies : Brassica rapa L

Pakcoy termasuk ke dalam famili Brassicae dan berasal dari cina. Tanaman
berkembang dengan pesat di daerah subtropis maupun tropis. Banyak kelebihan
yang dimiliki dari tanaman pakcoy diantaranya waktu panen singkat, daya
adaptasi luas dan kualitas produk tahan lama karena disimpan hingga 10 hari
setelah panen pada suhu 0-5°C pada kelembaban 95 % (Utomo dkk., 2014).

Tanaman pakcoy termasuk tanaman berumur pendek dan memiliki
kandungan gizi yang dibutuhkan tubuh diantaranya betakarotin yang tinggi, dan
juga mengandung serat, vitamin A, B, B2, B6 dan C, kalsium, fosfor, tembaga,
megnesium, zat besi, dan protein. Tanaman ini juga mampu mencegah kanker,

hipertensi, dan penyakit jantung (Husnaeni dan Setiawati, 2018).

Morfologi Tanaman Pakcoy
Akar
Pakcoy tergolong tanaman semusim, berakar serabut dengan cabang akar
yang menyebar hingga kedalaman 40-50 cm. Fungsi dari akar tanaman pakcoy

untuk menyerap air dan unsur hara di dalam tanah (Dermawan, 2009).



Batang

Batang Pakcoy berukuran pendek dan beruas-ruas, batang tanaman tidak
terlalu  kelihatan. Batang  pakcoy termasuk jenis batang semu
(Setyaningrum dan Saparinto, 2011).
Daun

Daun pakcoy bertangkai, berbentuk oval, berwarna hijau tua dan mengkilat,
tidak membentuk kepala, tumbuh agak tegak atau setengah mendatar, tersusun
dalam spiral rapat, melekat pada batang yang tertekan. Tangkai daun, berwarna
putih atau hijau muda, gemuk dan berdaging, tanaman mencapai tinggi 15-30 cm.
Terdapat bentuk daun berwarna hijau pudar dan ungu Yyang berbeda
(Dermawan, 2009).
Bunga

Struktur bunga pakcoy tersusun dalam tangkai bunga (inflorescentia) yang
tumbuh memanjang (tinggi) dan bercabang banyak. Tiap kuntum bunga terdiri
atas empat helai kelopak daun, empat helai mahkota bunga berwarna kuning
cerah, empat helai benang sari dan satu buah putik yang berongga dua
(Sunarjono, 2013).
Biji

Biji dari tanaman pakcoy berukuran kecil, berbentuk bulat, dan berwarna
coklat atau coklat kehitaman, dengan permukaan yang licin mengkilap dan agak
keras. Pada umumnya tanaman pakcoy mudah berbunga dan berbiji secara alami

(Dermawan, 2009).



Syarat Tumbuh

Iklim

Tanaman pakcoy tumbuh dengan baik di daerah dataran rendah maupun
tinggi, mulai dari ketinggian 5 mdpl sampai dengan 1.200 mdpl (di atas
permukaan laut). Biasanya tanaman ini dibudidayakan pada daerah yang
mempunyai ketinggian 100 mdpl sampai 500 mdpl. Pakcoy juga dapat tumbuh di
tempat yang berhawa panas maupun dingin, sehingga dapat diusahakan didataran
rendah maupun tinggi. Iklim yang baik untuk pertumbuhan pakcoy yaitu daerah
yang memiliki suhu 150 -300C, memiliki curah hujan lebih dari 200 mm/ bulan,
serta penyinaran matahari antara 10-13 jam. Kelembaban udara yang sesuai untuk
pertumbuhan pakcoy yaitu antara 80-90% (Sutirman, 2011).
Tanah

Tanaman pakcoy dapat ditanam pada berbagai jenis tanah, namun kondisi
tanah yang paling cocok untuk tanaman pakcoy adalah tanah yang subur, gembur
dan mengandung bahan organik dan sistem irigasi yang baik. Pada tanah yang
kurang subur perlu diberikan penambahan pupuk organik lebih banyak dan pupuk
buatan yang mengandung unsur hara makro dan unsur hara mikro. Sifat kimia
tanah yang perlu diperhatikan adalah derajat keasaman (pH) tanah. Tanaman
pakcoy toleran terhadap kisaran pH optimum : 6,0 — 6,8 (Siswadi dkk., 2015).

Media Tanam

Media tanam berbahan dasar organik mempunyai banyak keuntungan
dibandingkan media tanah, yaitu kualitasnya tidak bervariasi, bobot lebih ringan,
tidak mengandung inokulum penyakit, dan lebih bersih. Penggunaan bahan

organik sebagai media tanam jauh lebih unggul dibanding dengan bahan



anorganik. Hal itu disebabkan bahan organik mampu menyediakan unsur-unsur
hara bagi tanaman. Selain itu, bahan organik juga memiliki pori-pori makro dan
mikro yang hampir seimbang sehingga sirkulasi udara yang dihasilkan cukup baik
serta memiliki daya serap air yang tinggi (Dalimonethe, 2013).

Pupuk kandang kotoran ayam diharapkan dapat memperbaiki sifat fisik,
kimia dan biologi tanah, sehingga dapat meningkatkan hasil. Penambahan pupuk
kandang pada tanah dapat memperbaiki sifat fisik tanah seperti kemampuan
mengikat air, porositas dan barat volume tanah. Interaksi antara pupuk kandang
dan mikroorganisme tanah dapat memperbaiki agregat dan struktur tanah menjadi
gembur (Marlina dkk., 2015).

Pupuk kandang kotoran ayam mempunyai peran penting bagi perbaikan
mutu dan sifat tanah antara lain memperbesar daya ikat tanah yang berpasir
(memperbaiki struktur tanah berpasir) sehingga tanah tidak lepas-lepas,
memperbaiki struktur tanah berlempung sehingga tanah yang semula berat akan
menjadi ringan, memperbesar kemampuan tanah menampung air sehingga tanah
dapat menyediakan air lebih banyak bagi tanaman, memperbaiki drainase dan tata
udara tanah (terutama tanah berat) sehingga kandungan air mencukupi dan suhu
tanah lebih stabil, meningkatkan pengaruh positif dari pupuk buatan (bahan
organik menjadi penyeimbang bila pupuk buatan membawa efek yang negatif),
mempertinggi daya ikat tanah sehingga tanah menjadi lebih tahan, tidak mudah
larut oleh air pengairan. Penambahan bahan organik seperti pupuk kandang ke
dalam tanah dapat memperbaiki agregasi tanah sehingga mampu meningkatkan
jumlah pori-pori tanah dan pada akhirnya menjadi media yang cocok bagi

pertumbuhan tanaman karena jangkauan akar semakin luas sehingga penyerapan
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hara semakin mudah. Dengan meluasnya jangkauan akar dan meningkatnya
serapan hara maka diharapkan efisiensi pemupukan akan naik sehingga tanaman
dapat tumbuh dengan baik (Marlina dkk., 2015).

Pupuk dari kotoran ayam termasuk dalam kategori pupuk dingin. Pupuk
kotoran ayam mengandung Nitrogen (1,00%), Fosfor (0,80%), Kalium (0,40%),
dan Air (55%) (Lubis dan Mohammad, 2019).

Penambahan arang sekam pada media tumbuh akan menguntungkan, di
antaranya mengefektifkan pemupukan karena selain memperbaiki sifat tanah
(porositas, aerase), arang sekam juga berfungsi sebagai pengikat hara (ketika
kelebihan hara) yang akan digunakan tanaman ketika kekurangan hara,
kemudian hara tersebut dilepas secara perlahan sesuai kebutuhan tanaman atau
slow release (Kolo dan Raharjo, 2016).

Bahan-bahan pembenah tanah yang dapat dimanfaatkan salah satunya
adalah arang sekam padi karena memiliki pH antara 7,5 — 9. Nilai pH yang
tinggi pada arang sekam padi dapat digunakan untuk meningkatkan pH tanah
gambut. Peningkatan pH tanah gambut diikuti dengan meningkatnya
ketersediaan unsur hara bagi tanaman. Arang sekam padi mengandung SiO2
(52%), C (31%), K (0,3%), N (0,18%), P (0,08%), dan Ca (0,14%)
(Andrhea dkk., 2018).

Pupuk Organik Cair Eceng Gondok

Eceng gondok adalah tumbuhan yang laju pertumbuhannya sangat
cepat, tumbuhan air ini dianggap sebagai gulma air karena menyebabkan
banyak kerugian yaitu berkurangnya produktivitas badan air seperti mengambil

ruang, dan unsur hara yang juga diperlukan ikan. Eceng gondok merupakan
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bahan organik yang potensial, karena berdasarkan penelitian-penelitian
terdahulu bahwa produksi eceng gondok di Bangladesh dapat mencapai lebih
dari 300 ton per hektar per tahun (Juliani dkk., 2017).

Kandungan kimia dari eceng gondok mengandung bahan organik
sebesar 78,47%, C organik 21,23%, N total 0,28%, P total 0,0011%, dan K total
0,016% sehingga dari hasil ini eceng gondok berpotensi untuk di manfaatkan
sebagai pupuk organik karena eceng gondok memiliki unsur-unsur yang

diperlukan tanaman untuk tumbuh (Juliani dkk., 2017).

Pestisida Nabati Daun Pepaya

Tanaman pepaya berpotensi sebagai insektisida nabati karena kandungan
alkaloid dan flavonoid yang sangat beracun bagi serangga. Penggunaan ekstrak
daun pepaya pada tanaman sawi dapat menghambat aktifitas biologi hama ulat
(Julaily dkk., 2013).

Perlindungan tanaman mempunyai peranan penting dalam penetapan
produksi pangan. Dengan teknik perlindungan tanaman yang efektif dan efisien
maka populasi hama dan penyakit dapat dikendalikan sehingga tidak
mengakibatkan kerugian dan menjamin potensi hasil yang optimal. Penggunaan
pestisida nabati merupakan cara dalam menggantikan peran pestisida kimia

(Surya dan Rizka, 2016).



METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di Jalan Ikan Bandeng, Kelurahan Dataran
Tinggi, Kecamatan Binjai Timur, Kota Binjai dengan ketinggian 30 meter diatas
permukaan laut. Penelitian telah dilaksanakan pada bulan Desember 2019 sampai
dengan bulan Januari 2020.

Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu benih pakcoy varietas
Nauli F1, kotoran ayam, arang sekam, eceng gondok, EM4, Gula merah, air beras,
bekatul, dolomit dan air.

Alat-alat yang digunakan yaitu polybag ukuran 30 x 35 cm, tray semali,
cangkul, parang, pisau, penggaris, meteran, gembor, alat tulis menulis, dan lain-
lainnya.

Metode Penelitian

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Faktorial yang terdiri dari 16 perlakuan dengan 2 ulangan,
sehingga keseluruhan diperoleh 32 plot.
a. Perlakuan Media Tanam (M) ada 4 taraf yaitu :
Mo = Kontrol
M = 1:1 (Arang sekam + Kompos Kotoran ayam)
M, = 2:1 (Arang sekam + Kompos Kotoran ayam)
M3 = 1:2 (Arang sekam + Kompos Kotoran ayam)
b. Perlakuan Pupuk organik cair eceng gondok (P) ada 4 taraf yaitu :

Po = Kontrol (menggunakan air biasa)

12
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P1 =60 ml/500 liter air/polybag
P> =120 ml/500 liter air/poybag
Ps =180 ml/500 liter air/polybag
c. Dengan Demikian di peroleh kombinasi perlakuan sebanyak 4 x 4= 16, yaitu:
MoPo M1Po M2Po MsPo
MoP1 M1P1 M2P1 MsP1
MoP> M1P> M2P> MsP2
MoP3 M1P3 M2P3 MsP3
d. Ulangan
Dengan Kombinasi perlakuan yang didapat yaitu 16 kombinasi maka dapat
dicari perhitungan ulangan minimum pada metode Rancangan Acak Kelompok
(RAK) Faktorial dengan rumus sebagai berikut
t-1)(n-1)=>15
(16-1)(n—-1) > 15

15(n-1) > 15

15n-15 > 15
15n = 15+15
15n > 30
n > 30/15

n >2.... 2 ulangan
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Metode analisa data
Data hasil penelitian dianalisis menggunakan sidik ragam berdasarkan
model linier berikut:
Yijk=p+ pi+ aj + PBx+ (af)jk + &ijk
Keterangan:
Yijk : Nilai pengamatan karena pengaruh kompos kotoran ayam taraf ke-j dan

pemberian POC eceng gondok taraf ke-k pada ulangan ke-i

1) > Nilai tengah umum
pi . Efek blok ke-i
oj : Pengaruh kompos kotoran ayam yang ke-j

Bk : Pengaruh pemberian POC eceng gondok yang ke-k

(ap)ix : Pengaruh interaksi faktor kompos kotoran ayam taraf ke-j dan pemberian
POC eceng gondok taraf ke-k

gjk . Pengaruh error dari interaksi kompos kotoran ayam taraf ke-j dan
pemberian POC eceng gondok taraf ke-k dalam ulangan ke-i

(Hanafiah, 2011).



PELAKSANAAN PENELITIAN

Persiapan Lahan

Persiapan lahan dilakukan dengan membersinkan lahan dari gulma 2
minggu sebelum tanam, selanjutnya dilakukan penggemburan tanah dan
pemecahan bongkahan tanah. Setelah itu lakukan pembuatan plot dengan ukuran
80 x 80 cm sebanyak 32 plot dengan jarak antar plot 30 cm dan jarak antar
ulangan 50 cm. Arah Penelitian mengikuti Utara-Selatan.

Penyiapan Pupuk Organik Cair Eceng Gondok

Bahan yang digunakan dalam pembuatan pupuk organik cair ini yaitu eceng
gondok, EM4, gula merah dan air.
Cara pembuatan pupuk organik cair eceng gondok yaitu :

Ambil dan dikumpulkan seluruh bagian tumbuhan eceng gondok.
Disiapkan bahan-bahan berikut : 15 kg tumbuhan eceng gondok yang telah
dirajang atau dipotong-potong sebesar 1-2 cm, larutan gula merah 1kg, larutan
EM4 sebanyak 500 ml EM4 dan air 20 liter (diusahakan air sumur agar tidak
mengandung kaporit)

Disiapkan tong plastik yang dapat ditutup rapat sampai kedap udara
sebagai tempat fermentasi pupuk cair eceng gondok. Ditambahkan EM4, larutan
gula 1kg/15kg , dan air 20 liter ke dalam tong dan diaduk hingga merata.
Ditambahkan 15kg eceng gondok ke dalam tong yang telah berisi larutan
campuran lalu ditutup tong dengan rapat karena reakksinya akan berlangsung
secara anaerob.Tunggu hingga 7-10 hari, untuk mengecek tingkat kematangan,
buka penutup tong cium bau adonan apabila wanginya seperti wangi tape, adonan

sudah matang dan bagus.

15
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Penyiapan Kompos Kotoran Ayam

Bahan yang digunakan yaitu 60 kg kotoran ayam, EM4 600 ml, gula merah

2 kg, terpal plastik, dedak, dan dolomit. Alat yang digunakan yaitu ember, gayung

dan cangkul. Cara pembuatan kompos kotoran ayam yaitu dengan meletakkan

kotoran ayam diatas terpal lalu disiram larutan EM4 yang telah tercampur dengan

larutan gula merah kemudian diaduk hingga merata. Ditambahkan dedak dan

dolomit kemudian diaduk kembali menggunakan cangkul. Setelah merata

dibungkus dengan terpal hingga rapat. Setiap dua hari sekali dilakukan

pengadukan ulang. Setelah terjadi dekomposisi selama dua minggu kompos
kotoran ayam siap digunakan.

Penyiapan Pestisida Nabati Daun Pepaya

Bahan yang digunakan adalah 1 kg daun pepaya, bawang putih dan lidah

buaya. Alat yang digunakan yaitu ember, blender, pisau, sendok, saringan dan

pengaduk. Daun pepaya diiris dengan pisau, kemudian sediakan 3 siung bawang

putih, dan lidah buaya yang telah disiapkan dibelah untuk diambil lendirnya.

Setelah itu semua bahan dimasukan kedalam blender, lalu dihaluskan. Kemudian

semua bahan dan air dimasukan kedalam ember yang telah di sediakan, lalu aduk

hingga merata dan diamkan selama semalam. Setelah itu saring rendaman pepaya

tersebut dan pestisida siap digunakan.

Pengisian Polybag
Pengisian polybag membutuhkan alat dan bahan yaitu cangkul, timbangan
manual, polybag ukuran 30 x 35 cm, arang sekam dan kompos kotoran ayam.

Pengisian polybag ukuran 30 x 35 cm dilakukan sesuai dengan perlakuan yaitu :
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Mo = Kontrol (Topsoil), M1 = Arang sekam + Kotoran ayam (1:1), M2 = Arang
sekam + Kotoran ayam (2:1), Mz = Arang sekam + Kotoran ayam (1:2).
Penanaman

2 minggu sebelum penanaman dilakukan penyemaian benih pakcoy dengan
cara ditanam di dalam tray semai. Kemudian Setelah media tanam siap dan bibit
tanaman pakcoy sudah berumur 1 minggu, maka tanaman siap ditanam dalam
polybag.

Penentuan Tanaman Sampel

Tanaman sampel dipilih 3 dari 5 tanaman yang terdapat pada setiap plot
penelitian dengan cara pengacakan. Setelah itu tanaman diberi tanda dengan patok
standart dengan ketinggian 5 cm dari permukaan tanah.

Pemberian Pupuk Organik Cair Eceng Gondok

Pupuk organik cair eceng gondok diberikan pada tanaman pakcoy dengan
cara disiram pada tanaman yang berada di polybag sesuai dengan dosis yaitu P1 =
60 ml/500 liter air, P2 = 120 ml/500 liter air, P3 = 180 ml/500 liter air. Pemberian
dilakukan sebanyak 2 kali, yaitu disaat umur tanaman 1 minggu setelah pindah
tanam dan 2 minggu setelah pindah tanam.

Pemeliharaan Tanaman

Penyiraman dilakukan pada pagi hari dan pada sore hari. Jika turun hujan,
maka tidak perlu dilakukan penyiraman.

Penyulaman pada tanaman pakcoy dilakukan pada tanaman pakcoy yang
pertumbuhannya tidak normal atau mati, waktu penyulamannya dilakukan sampai

berumur 2 minggu setelah tanam.
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Penyiangan pada sore hari dengan mencabut gulma yang berada di plot dan
di polybag menggunakan tangan. Penyiangan dilakukan seminggu sekali.

Pengendalian hama dan penyakit dapat dilakukan dengan mengutip
langsung hama yang terlihat disekitar areal tanaman dan menyemprotkan pestisida
nabati daun pepaya, sedangkan pengendalian penyakit dilakukan jika serangan
telah melewati batas ambang ekonomi.

Pemanenan
Pemanenan dilakukan pada saat tanaman sudah berumur 5-6 minggu
setelah tanam. Pemanenan dilakukan dengan cara mendongkel tanah
menggunakan pisau dilakukan dengan hati-hati agar tanaman pakcoy tidak rusak.
Parameter yang Diukur
Tinggi Tanaman Per Sampel (cm)

Pengukuran tinggi tanaman dimulai setelah tanaman berumur 2 MST.
Tinggi tanaman di ukur mulai dari patok standart sampai ke ujung titik tumbuh
tanaman sampel. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan interval 1 minggu
sekali sebanyak 3 kali pengamatan. Pengamatan ini dilakukan pada tanaman
sampel.

Jumlah Daun Per Sampel (helaian)

Pengamatan ini dilakukan pada saat tanaman berumur 2 MST sampai panen
dengan interval waktu pengamatan 1 minggu sekali sebanyak 3 kali pengamatan.
Daun yang dihitung adalah daun yang tumbuh sempurna dan pengamatan ini

dilakukan pada tanaman sampel.
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Luas Daun Per Sampel (cm?)

Pengamatan luas daun dilakukan dengan cara diukur seluruh bagian daun
pada tanaman sampel di minggu kedua sampai minggu keempat. Luas daun
dihitung dengan rumus : LD =p x | x FK dimana :

LD  =Luasdaun

P = Panjang daun

I = Lebar daun

FK = Faktor Koreksi
Berat Produksi Per Plot (g)

Berat produksi per plot diperoleh dengan menimbang seluruh tanaman
setelah panen dengan menggunakan timbangan.
Berat Basah Tanaman Per Sampel ()

Berat basah tanaman per sampel diperoleh dengan menimbang tanaman
sampel yang utuh dengan menggunakan timbangan.
Berat Bersih Konsumsi Per Sampel (g)

Berat bersih konsumsi per sampel diperoleh dengan menimbang tanaman
sampel yang telah dipotong akarnya per sampel setelah panen dengan

menggunakan timbangan.



HASIL PENELITIAN

Tinggi Tanaman (cm)

Data pengamatan tinggi tanaman (cm) pengaruh pemberian media tanam
kompos kotoran ayam dengan arang sekam dan pemberian pupuk organik cair
eceng gondok terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy (Brassica
rapa L) umur 1, 2 dan 3 Minggu setelah tanam dapat dilihat pada Lampiran 4, 6
dan 8 sedangkan analisa sidik ragam dapat dilihat pada Lampiran 5, 7 dan 9.

Berdasarkan dari hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa
pengaruh pemberian pupuk kandang kotoran ayam dan arang sekam padi terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy (B. rapa L) berpengaruh sangat nyata
pada tinggi tanaman (cm).

Hasil pengamatan pengaruh pemberian pupuk organik cair eceng gondok
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy (B. rapa L) berpengaruh
tidak nyata terhadap tinggi tanaman (cm).

Interaksi pengaruh pemberian pupuk kandang kotoran ayam dan
pemberian pupuk organik cair eceng gondok terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman pakcoy (B. rapa L) berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman
(cm).

Hasil rataan tinggi tanaman (cm) pengaruh pemberian pupuk kandang
kotoran ayam dan arang sekam padi serta pemberian pupuk organik cair eceng
gondok terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman pakcoy (B. rapa L) di umur
1, 2 dan 3 Minggu setelah tanam setelah diuji beda rataan dengan menggunakan

Uji Jarak Duncan 5% dan 1 % dapat dilihat pada Tabel 1.

20
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Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman (cm) Pakcoy (Brassica rapa L) dengan
Perlakuan Pemberian Pupuk Kandang Kotoran Ayam dan Arang Sekam
Serta Pemberian Pupuk Organik Cair Eceng Gondok Pada Umur 1, 2,
dan 3 Minggu Setelah Tanam ( MST)

Perlakuan Tinggi Tanaman
1 MST 2 MST 3 MST
Media Tanam (M)
MO 11,02 aA 9,77 aA 11,56 aA
M1 23,03 abA 13,55 abAB 16,41 abAB
M2 25,72 bA 17,40 bAB 20,74 abAB
M3 17,00 abA 13,80 abAB 17,07 bB
Pupuk Organik Cair Eceng
Gondok (P)
PO 9,60 aA 14,08 aA 16,70 aA
P1 8,36 aA 11,80 aA 15,03 aA
P2 8,90 aA 13,83 aA 16,48 aA
P3 9,70 aA 14,82 aA 17,57 aA

Keterangan: Angka pada huruf dalam kolom yang diikuti dengan huruf yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil)
dan taraf 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Pada Tabel 1 dijelaskan bahwa tinggi tanaman Pakcoy ( B. rapa L) pada
media tanamkompos kotoran ayam dengan arang sekam berpengaruh sangat nyata
pada umur 1, 2 dan 3 minggu setelah tanam (MST), pada umur 3 minggu setelah
tanam. Rataan tertinggi terdapat pada perlakuan M2 (Arang Sekam + Kompos
Kotoran Ayam 2 : 1) yaitu 20,74 cm dan rataan terendah terdapat pada perlakuan
MO (Kontrol) yaitu 11,56 cm. Pada Perlakuan MO berbeda sangat nyata dengan
M2, M1, M3. Sedangkan M2 tidak berbeda nyata dengan M1 dan M3.

Pada Gambar 1 dapat di jelaskan bahwa hasil analisa regresi dari pengaruh
media tanam kompos kotoran ayam dengan arang sekam terhadap tinggi tanaman

pakcoy pada umur 3 minggu setelah tanam (MST).
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Gambar 1. Hubungan Antara Media Tanam Kompos Kotoran Ayam dengan
Arang Sekam Terhadap Tinggi Tanaman 3 MST

Dari Gambar diatas dapat dijelaskan bahwa media tanam kompos kotoran
ayam dengan arang sekam memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman 3
minggu setelah tanam. Tinggi tanaman tertinggi pada perlakuan M2 (Arang sekam
+ Kompos Kotoran ayam) dengan tinggi 20,74 cm. Tanaman terendah pada
perlakukan kontrol (MO) dengan tinggi 11,56 cm. Hal ini memperlihatkan bahwa
komposisi media yang berbeda akan memberikan pengaruh yang berbeda terhadap
tinggi tanaman.

Jumlah Daun (helai)

Data pengamatan jumlah daun (helai) tanaman pakcoy (Brassica rapa L)
pengaruh pemberian media tanam kompos kotoran ayam dengan arang sekam dan
pemberian pupuk organik cair eceng gondok pada umur 1, 2, dan 3 Minggu
setelah tanam (MST) dapat dilihat pada Lampiran, 10,12 dan 14 sedangkan

analisa sidik ragam dapat dilihat pada Lampiran, 11,13 dan 15.
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Dari hasil pengamatan setelah dianalisa secara statistik dapat diketahui
bahwa media tanam kompos kotoran ayam dengan arang sekam berpengaruh
sangat nyata terhadap jumlah daun (helai). Sedangkan pemberian pupuk organik
cair eceng gondok dan interaksi media tanam kompos kotoran ayam dengan arang
sekam dan pupuk organik cair eceng memberikan pengaruh yang tidak nyata
terhadap jumlah daun (helai).

Hasil rataan jumlah daun pakcoy (B. rapa L) pemberian kompos kotoran
ayam serta arang sekam dan pupuk organik cair eceng gondok pada umur 1, 2 dan
3 minggu setelah tanam dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2.Rataan Jumlah Daun (helai) Pakcoy (B. rapa L) dengan Perlakuan
Pemberian Kompos Kotoran Ayam dan Arang Sekam Serta Pemberian
Pupuk Organik Cair Eceng Gondok Pada Umur 1, 2, dan 3 Minggu
Setelah Tanam ( MST)

Perlakuan Jumlah Daun
1 MST 2 MST 3 MST

Media Tanam (M)

MO 4,33 Aa 6,54 aA 7,92 aA

M1 5,54 Aa 9,17 abA 11,54 abA
M2 6,42 bA 10,67 bA 14,04 bA
M3 5,92 Aa 9,96 abA 12,54 bA

Pupuk Organik Cair Eceng Gondok (P)

PO 5,67 aA 9,71 aA 11,59 aA
P1 5,46 aA 8,17 aA 10,58 aA
P2 5,38 aA 9,38 aA 12,09 aA
P3 5,17 aA 9,08 aA 11,79 aA

Keterangan : Angka dalam kolom sama yang diikuti dengan huruf yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan
taraf 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Pada Tabel 2 menjelaskan bahwa media tanam kompos kotoran ayam
dengan arang sekam berpengaruh sangat nyata pada umur 1, 2 dan 3 minggu
setelah tanam, pada umur 3 minggu setelah tanam rataan jumlah daun tertinggi

terdapat pada perlakuan M2 (Arang sekam + Kompos Kotoran ayam 2 : 1) yaitu

14,04 helai dan rataan terendah terdapat pada perlakuan MO (Kontrol) yaitu 7,92
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helai. Pada Perlakuan M2, M3 dan M1 berbeda sangat nyata dengan MO.
Sedangkan M2 dan M3 tidak berbeda nyata dengan M1.

Pada Gambar 2 dijelaskan hasil analisa regresi dari pengaruh media tanam
kompos kotoran ayam dengan arang sekam terhadap jumlah daun (helai) pakcoy

pada umur 3 minggu setelah tanam (MST).

16.00 ~
14.04

14.00 - 12.54
12.00 - 11.54

10.00 -
8.00 -
6.00 -
4.00 -
2.00 -
0.00

7.92

Jumlah Daun Perhelai

MO M1 M2 M3
Media Tanam

Gambar 2. Hubungan Antara Media Tanam Kompos Kotoran Ayam dengan
Arang Sekam Terhadap Jumlah Daun (Helai) 3 MST

Dari Gambar diatas dapat dijelaskan bahwa media tanam kompos kotoran
ayam dengan arang sekam memberikan pengaruh terhadap jumlah daun 3 minggu.
Jumlah daun perhelai tertinggi pada perlakuan M2 (Arang sekam + Kompos
Kotoran ayam (2:1) dengan jumlah daun terbanyak 14,04 helai. Tanaman
terendah pada perlakukan MO (Kontrol) dengan jumlah daun terendah 7,92 helai.
Hal ini memperlihatkan bahwa komposisi media yang berbeda akan memberikan

pengaruh yang berbeda terhadap jumlah daun tanaman.
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Luas Daun per sampel (cm?)

Data pengamataan rataan luas daun per sampel (cm?) pada tanaman
pakcoy pengaruh pemberian media tanam kompos kotoran ayam dengan arang
sekam dan pemberian pupuk organik cair eceng gondok pada saat panen dapat
dilihat pada Lampiran 16, sedangkan sidik ragam dapat dilihat pada Lampiran 17.

Dari hasil pengamatan setelah dianalisa secara statistik dapat diketahui
bahwa media tanam kompos kotoran ayam dengan arang sekam memberikan
pengaruh nyata pada luas daun persampel (cm?). Sedangkan pada pemberian
pupuk organik cair eceng gondok dan interaksi media tanam kompos kotoran
ayam dengan arang sekam dan pupuk organik cair eceng gondok memberikan
pengaruh tidak nyata terhadap luas daun persampel (cm?).

Hasil rataan luas daun persampel (cm?) tanaman pakcoy (Brassica rapa L)
pemberian kompos kotoran ayam serta arang sekam dan pupuk organik cair eceng
gondok pada umur 1, 2 dan 3 minggu setelah tanam dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Rataan Luas Daun Per Sampel (cm?) Pakcoy ( B. rapa L) Pada Perlakuan

Pemberian Kompos Kotoran Ayam dan Arang Sekam Serta Pemberian

Pupuk Organik Cair Eceng Gondok Pada Umur 1, 2, Dan 3 Minggu
Setelah Tanam ( MST)

Perlakuan Luas Daun (cm?)
Media Tanam (M)
MO 2622,05 aA
M1 5616,11 abAB
M2 9447,31 cB
M3 7512,31 bcB
Pupuk Organik Cair Eceng Gondok (P)
PO 5402,80 aA
P1 5929,66 aA
P2 7351,77 aA
P3 6513,54 aA

Keterangan : Angka dalam kolom sama yang diikuti dengan huruf yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan
taraf 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).
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Pada Tabel 3 menjelaskan bahwa media tanam kompos kotoran ayam
dengan arang sekam berpengaruh sangat nyata pada umur 1, 2 dan 3 minggu
setelah tanam, pada umur 3 minggu rataan luas daun (cm?) tertinggi terdapat pada
perlakuan M2 (Arang sekam + Kompos Kotoran ayam 2 : 1) yaitu 9447,31 cm?
dan rataan terendah terdapat pada perlakuan MO (Kontrol) yaitu 2622,05cm?. Pada
Perlakuan M2 dan M3 berbeda sangat nyata dengan MO, sedangkan M1 tidak
berbeda nyata dengan MO.

Pada gambar 3 dijelaskan hasil analisa regresi dari pengaruh media tanam
kompos kotoran ayam dengan arang sekam terhadap jumlah daun (helai) pakcoy

pada umur 3 minggu setelah tanam (MST).
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Gambar 3. Hubungan Antara Media Tanam Kompos Kotoran Ayam dengan
Arang Sekam Terhadap Luas Daun (cm?) 3 Minggu Setelah Tanam

(MST)
Dari Gambar diatas dijelaskan bahwa media tanam kompos kotoran ayam
dengan arang sekam memberikan pengaruh yang positif terhadap luas daun 3
minggu setelah tanam. Luas daun persampel tertinggi pada perlakuan M2 (Arang

sekam + Kompos Kotoran ayam (2:1) dengan luas daun tertinggi 9447,31 cm.

Tanaman terendah pada perlakukan MO (Kontrol) dengan luas daun terendah
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2622,05 cm. Hal ini memperlihatkan bahwa komposisi media yang berbeda akan
memberikan pengaruh yang berbeda terhadap luas daun tanaman.
Berat Produksi Per Plot (g)

Data pengamatan rataan berat produksi per plot (g) pada tanaman pakcoy
pengaruh pemberian media tanam kompos kotoran ayam dengan arang sekam dan
pemberian pupuk organik cair eceng gondok dapat dilihat pada Lampiran 18,
sedangkan tabel sidik ragam pada Lampiran 19.

Dari hasil pengamatan setelah dianalisa secara statistik dapat diketahui
bahwa media tanam kompos kotoran ayam dengan arang sekam berpengaruh
sangat nyata pada berat produksi per plot (g). Sedangkan pada pemberian pupuk
organik cair eceng gondok berpengaruh nyata terhadap berat produksi per plot (g),
dan pada interaksi media tanam kompos kotoran ayam dengan arang sekam dan
pupuk organik cair eceng gondok berpengaruh nyata ternadap berat produksi per
plot (g).

Berdasarkan hasil rataan berat produksi per plot (g) tanaman pakcoy
(Brassica rapa L) pemberian kompos kotoran ayam dengan arang sekam dan
pupuk organik cair eceng gondok pada umur 1, 2 dan 3 minggu setelah tanam

dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4.Rataan Berat Produksi Per Plot (g) Pakcoy (Brassica rapa L) Pada
Perlakuan Pemberian Kompos Kotoran Ayam dengan Arang Sekam dan
Pupuk Organik Cair Eceng Gondok Pada Umur 1, 2, Dan 3 Minggu
Setelah Tanam ( MST)

Perlakuan Berat Produksi Per Plot (g)
Media Tanam (M)
MO 100,00 aA
M1 426,25 bA
M2 751,25 cB
M3 517,50 bcB
Pupuk Organik Cair Eceng Gondok (P)
PO 362,50 aA
P1 363,75 aA
P2 567,50 aA
P3 501,25 aA

Keterangan : Angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan
taraf 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Pada Tabel 4 menjelaskan bahwa media tanam kompos kotoran ayam
dengan arang sekam berpengaruh sangat nyata pada umur 1, 2 dan 3 minggu
setelah tanam, pada umur 3 minggu berat produksi per plot (g) tertinggi terdapat
pada perlakuan M2 (Arang sekam + Kompos Kotoran ayam 2 : 1) yaitu 751,25 (g)
dan rataan terendah terdapat pada perlakuan MO (Kontrol) yaitu 100 (g). Pada
Perlakuan MO berbeda nyata dengan M2, M3 dan M1. Sedangkan M2 tidak
berbeda nyata dengan M3.

Pada Tabel 4 juga menjelaskan bahwa pupuk organik cair eceng gondok
berpengaruh nyata pada umur 1, 2 dan 3 minggu setelah tanam, pada umur 3
minggu berat produksi per plot (g) tertinggi terdapat pada perlakuan P2 vyaitu

567,50 (g) dan rataan terendah terdapat pada perlakuan PO yaitu 362,20 (g).
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Tabel 5.Rataan Berat Produksi Per Plot (g) Pakcoy (Brassica rapa L) Pada
Perlakuan Interaksi Pemberian Kompos Kotoran Ayam dengan Arang
Sekam dan Pupuk Organik Cair Eceng Gondok Pada Umur 1, 2, dan 3
Minggu Setelah Tanam ( MST)

Perlakuan Rataan Produksi (g)
MOPO 90,00 a
MOP1 95,00 ab
MOP2 120,00 abc
MOP3 95,00 abc
M1PO 205,00 abc
M1P1 100,00 abc
M1P2 685,00 def
M1P3 715,00 def
M2P0O 745,00 ef
M2P1 695,00 def
M2P2 955,00 f
M2P3 610,00 de
M3PO 410,00 bcd
M3P1 565,00 de
M3P2 510,00 cde
M3P3 585,00 de

Keterangan : Angka dalam kolom sama yang diikuti dengan huruf yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil)
berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Pada Tabel 5 menjelaskan bahwa interaksi media tanam dengan pupuk
organik cair eceng gondok berpengaruh nyata pada berat produksi per plot (g)
dengan rataan tertinggi terdapat pada perlakuan M2P2 yaitu 955,00 (g) dan rataan
terendah terdapat pada perlakuan MOPO 90,00 (g).

Pada Gambar 4, 5, dan 6 dapat dijelaskan hasil analisa regresi dari
pengaruh media tanam kompos kotoran ayam dengan arang sekam dan pemberian
pupuk organik cair eceng gondok, serta interksi media tanam dengan pupuk
organik cair eceng gondok terhadap berat produksi per plot (g) tanaman pakcoy

pada umur 3 minggu setelah tanam (MST).
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Gambar 4. Hubungan Antara Media Tanam Kompos Kotoran Ayam dengan
Arang Sekam Terhadap Berat Produksi Per Plot 3 Minggu Setelah
Tanam (MST)

Dari Gambar diatas dijelaskan bahwa media tanam kompos kotoran ayam
dengan arang sekam memberikan pengaruh yang positif terhadap berat produksi
per plot 3 minggu setelah tanam. Berat produksi perplot tertinggi pada perlakuan
M2 (Arang sekam + Kompos Kotoran ayam (2:1) dengan Berat produksi perplot
tertinggi 751,25 g. Tanaman terendah pada perlakukan MO (Kontrol) dengan
berat produksi perplot terendah 100,00 g. Hal ini memperlihatkan bahwa

komposisi media yang berbeda akan memberikan pengaruh yang berbeda terhadap

berat produksi tanaman.
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Gambar 5. Hubungan Antara Pupuk Organik Cair Eceng Gondok Terhadap Berat
Produksi Per Plot 3 Minggu Setelah Tanam (MST)

Dari Gambar diatas dijelaskan bahwa pupuk organik cair eceng gondok
memberikan pengaruh yang positif terhadap berat produksi per plot 3 minggu
setelah tanam. Berat produksi perplot tertinggi Jumlah daun perhelai tertinggi
pada perlakuan P. = 120 ml/500 liter air/poybag dengan berat produksi perplot
tertinggi 567,50 g. Tanaman terendah pada perlakukan kontrol (PO) dengan berat
produksi perplot terendah 362,50 g. Hal ini memperlihatkan bahwa komposisi
media yang berbeda akan memberikan pengaruh yang berbeda terhadap berat

produksi tanaman.
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Gambar 6. Hubungan Antara Interaksi Media Tanam dengan Pupuk Organik Cair
Eceng Gondok Terhadap Berat Produksi Per Plot 3 Minggu Setelah
Tanam (MST)
Gambar 6 menjelaskan bahwa interaksi media tanam dan pemberian pupuk
organik cair eceng gondok memberikan pengaruh yang positif terhadap berat
produksi per plot 3 minggu setelah tanam. Berat produksi perplot tertinggi pada
perlakuan M1P3 (Arang sekam + Kompos Kotoran ayam) dan (Ps = 180 mi/500
liter air/polybag) dengan berat produksi tertinggi 715,00 g. Tanaman terendah
pada perlakukan kontrol (MOPOQ) dengan berat produksi perplot terendah 90,00 g.
Hal ini memperlihatkan bahwa interaksi antara media tanam dan pemberian pupuk
organik cair yang berbeda akan memberikan pengaruh yang berbeda terhadap
berat produksi tanaman.
Berat Basah Tanaman Per Sampel ()
Data pengamatan rataan berat basah tanaman per sampel (g) pada tanaman
pakcoy pengaruh pemberian media tanam kompos kotoran ayam dengan arang

sekam dan pemberian pupuk organik cair eceng gondok dapat dilihat pada

Lampiran 20, sedangkan data sidik ragam pada Lampiran 21.
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Dari hasil pengamatan setelah dianalisa secara statistik dapat diketahui
bahwa media tanam kompos kotoran ayam dengan arang sekam berpengaruh
sangat nyata pada berat basah tanaman per sampel (g) Sedangkan pemberian
pupuk organik cair eceng gondok memberikan pengaruh tidak nyata pada berat
basah tanaman persampel (g). Pada interaksi media tanam kompos kotoran ayam
dengan arang sekam memberikan pengaruh tidak nyata pada berat basah tanaman
per sampel (g).

Hasil rataan berat basah tanaman per sampel (g) tanaman pakcoy (Brassica
rapa L) pada pemberian kompos kotoran ayam dengan arang sekam dan pupuk
organik cair eceng gondok pada umur 1, 2 dan 3 minggu setelah tanam dapat
dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rataan Berat Basah Tanaman Per Sampel (g) Dari Media Tanam

Kompos Kotoran Ayam dengan Arang Sekam dan Pupuk Organik Cair
Eceng Gondok

Perlakuan Berat Basah Tanaman per
sampel (g)
Media Tanam (M)

MO 25,00 aA

M1 123,96 bAB

M2 199,58 bB

M3 130,42 bB

Pupuk Organik Cair Eceng Gondok (B)

PO 93,33aA

P1 116,88aA

P2 142,29aA

P3 122,08 aA

Keterangan : Angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan
taraf 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Pada Tabel 6 menjelaskan bahwa media tanam kompos kotoran ayam
dengan arang sekam berpengaruh sangat nyata pada umur 1, 2 dan 3 minggu

setelah tanam, pada berat basah tanaman per sampel (g) rataan tertinggi terdapat
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pada perlakuan M2 (Arang sekam + Kompos Kotoran ayam 2 : 1) yaitu 199,58 (g)
dan rataan terendah terdapat pada perlakuan MO (Kontrol) yaitu 25,00 (g). Pada
perlakuan M2 berbeda sangat nyata dengan MO tetapi M2 tidak berbeda nyata
dengan M1 dan M3.

Pada Gambar 7 dijelaskan hasil analisa regresi dari pengaruh media tanam
kompos kotoran ayam dengan arang sekam dan pemberian pupuk organik cair
eceng gondok terhadap berat basah tanaman per sampel (g) tanaman pakcoy pada

umur 3 minggu setelah tanam (MST).
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Gambar 7. Hubungan Antara Media Tanam Kompos Kotoran Ayam dengan
Arang Sekam Terhadap Berat Basah Tanaman Per Sampel 3 Minggu
Setelah Tanam (MST)

Dari Gambar diatas dijelaskan bahwa media tanam kompos kotoran ayam
dengan arang sekam memberikan pengaruh yang positif terhadap berat basah
tanaman per sampel 3 minggu setelah tanam. Berat basah tanaman persampel M2
(Arang sekam + Kompos Kotoran ayam (2:1) dengan berat basah tanaman

persampel tertinggi 197,50. Tanaman terendah pada perlakukan MO (Kontrol)

dengan berat basah tanaman persampel terendah 25,00 g. Hal ini memperlihatkan
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bahwa komposisi media yang berbeda akan memberikan pengaruh yang berbeda
terhadap berat basah tanaman.
Berat Bersih Konsumsi Per Sampel (g)

Data pengamatan rataan berat bersih konsumsi per sampel (g) pada
tanaman pakcoy pengaruh pemberian media tanam kompos kotoran ayam dengan
arang sekam dan pemberian pupuk organik cair eceng gondok dapat dilihat pada
Lampiran 23, sedangkan data sidik ragam pada Lampiran 24.

Dari hasil pengamatan setelah dianalisa secara statistik dapat diketahui
bahwa media tanam kompos kotoran ayam dengan arang sekam berpengaruh
sangat nyata pada berat bersih konsumsi per sampel (g), sedangkan pada interaksi
media tanam serta pemberian pupuk organik cair eceng gondok berpengaruh tidak
nyata pada berat bersih konsumsi per sampel (g). Dan pada pemberian pupuk
organik cair eceng gondok berpengaruh tidak nyata terhadap berat bersih
konsumsi per sampel (g).

Hasil rataan berat bersin komsumsi per sampel (g) tanaman pakcoy
(Brassica rapa L) pemberian kompos kotoran ayam dengan arang sekam dan
pupuk organik cair eceng gondok pada umur 1, 2 dan 3 minggu setelah tanam
dapat dilihat pada Tabel 7.

Pada Tabel 7 menjelaskan bahwa media tanam kompos kotoran ayam
dengan arang sekam berpengaruh sangat nyata pada umur 1, 2 dan 3 minggu
setelah tanam, pada umur 3 minggu berat bersih konsumsi per sampel (g) tertinggi
terdapat pada perlakuan M2 (Arang sekam + Kompos Kotoran ayam 2 : 1) yaitu

171,66 (g) dan rataan terendah terdapat pada perlakuan MO (Kontrol) yaitu 16,67
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(9). Pada Perlakuan M2 berbeda sangat nyata dengan MO, tetapi M2 berbeda tidak

nyata dengan M1 dan M3.

Tabel 7. Rataan Berat Bersih Konsumsi Persampel (g) Dari Media Tanam
Kompos Kotoran Ayam dengan Arang Sekam dan Pupuk Organik Cair
Eceng Gondok

Berat Bersih Konsumsi Per

Perlakuan Sampel(g)
Media Tanam (M)
MO 16,67 aA
M1 118,54bB
M2 171,67 bB
M3 117,92 bB
Pupuk Organik Cair Eceng Gondok (B)

PO 80,21Aa
P1 116,04aA
P2 123,33 Aa
P3 105,21Aa

Keterangan : Angka dalam kolom yang sama diikuti dengan huruf yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan
taraf 1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Pada Gambar 8 dijelaskan hasil analisa regresi dari pengaruh media tanam
kompos kotoran ayam dengan arang sekam terhadap berat bersih konsumsi per

sampel (g) tanaman pakcoy pada umur 3 minggu setelah tanam (MST).
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Gambar 8. Hubungan Antara Media Tanam Kompos Kotoran Ayam dengan
Arang Sekam Terhadap Berat Bersih Konsumsi Per Sampel 3
Minggu Setelah Tanam (MST)

Dari Gambar diatas dijelaskan bahwa media tanam kompos kotoran ayam
dengan arang sekam memberikan pengaruh yang positif terhadap berat konsumsi
per sampel 3 minggu setelah tanam. Berat produksi perplot tertinggi pada
perlakuan M2 (Arang sekam + Kompos Kotoran ayam (2:1) dengan berat bersih
konsumsi tertinggi 171,67 g. Tanaman terendah pada perlakukan kontrol (MO)
dengan berat bersih konsumsi terendah 16,67 g. Hal ini memperlihatkan bahwa

komposisi media yang berbeda akan memberikan pengaruh yang berbeda terhadap

berat bersih konsumsi tanaman.



PEMBAHASAN

Pemberian Media Tanam Kotoran Ayam Dan Arang Sekam Pada
Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L)

Berdasarkan dari hasil analisis data secara statistik menunjukan bahwa
media tanam kompos kotoran ayam dengan arang sekam pada pertumbuhan dan
produksi tanaman pakcoy (B. rapa L) pada minggu 1, 2, dan 3 berpengaruh sangat
nyata terhadap parameter tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), luas daun
(cm?), berat produksi per plot (g), berat basah tanaman per sampel (g) dan berat
bersih konsumsi per plot (g).

Pada parameter pengamatan tinggi tanaman (cm) minggu 1, 2, dan 3
menunjukkan bahwa rataan tertinggi terdapat pada perlakuan M2 (Arang Sekam +
Kompos Kotoran ayam 2 : 1) yaitu 20,74 cm sedangkan rataan terendah terdapat
pada perlakuan MO (Kontrol) yaitu 11,56 cm dan dapat diketahui bahwa media
tanam yang digunakan memberikan pengaruh yang sangat nyata pada tinggi
tanaman pakcoy. Hal ini dikarenakan kompos kotoran ayam dan arang sekam
dapat memperbaiki sifat tanah dan kemampuan mengikat hara serta memiliki
kandungan unsur hara dan bahan organik tinggi yang dapat membantu
pertumbuhan tinggi tanaman pakcoy. Hal ini sesuai dengan Dalimoenthe (2013)
yang menyatakan bahwa media tanam yang digunakan harus disesuaikan dengan
jenis tanaman yang akan ditanam. Secara umum, untuk menentukan media tanam
yang tepat mempunyai kriteria media tanam harus dapat menjaga kelembaban
daerah sekitar akar, menyediakan cukup udara, dan dapat menahan ketersediaan

unsur hara.

38



39

Pada parameter pengamatan jumlah daun (helai) rataan tertinggi terdapat
pada perlakuan M2 (Arang sekam + Kompos kotoran ayam 2:1) yaitu 14,04 cm
sedangkan rataan terendah terdapat pada perlakuan MO (Kontrol) yaitu 7,92 dan
sama hal nya dengan luas daun (cm?) minggu 1, 2, dan 3 menunjukkan bahwa
rataan tertinggi terdapat pada perlakuan M2 (Arang sekam + kompos kotoran
ayam 2 :1) yaitu 9447,31 cm? dan rataan terendah terdapat pada perlakuan MO
(Kontrol) yaitu 2622,55 cm? dapat diketahui bahwamedia tanam kompos kotoran
ayam dengan arang sekam memberikan pengaruh yang sangat nyata pada jumlah
daun dan luas daun tanaman pakcoy. Hal ini dikarenakan pemberian kompos
kotoran ayam dan arang sekam pada saat yang bersamaan mampu menyediakan
unsur hara yang cukup dan seimbang untuk kebutuhan tanaman. Hal ini sesuai
dengan Marlina dkk., (2015) yang menyatakan bahwa jika jangkauan pada akar
tanaman meluas maka serapan hara juga meningkat, dan diharapkan efesiensi
pemupukan naik sehingga taanaman tumbuh dengan baik.

Pada parameter pengamatan berat produksi per plot (g) rataan tertinggi
terdapat pada perlakuan M2 (Arang sekam + Kompos kotoran ayam 2:1) yaitu
751,25 (g) dan rataan terendah terdapat pada perlakuan MO (kontrol) yaitu 100 (g)
dapat diketahui bahwa media tanam kompos kotoran ayam dengan arang sekam
memberikan pengaruh yang sangat nyata pada berat produksi per plot (g), berat
basah tanaman per sampel (g) dan berat bersih konsumsi per sampel (g) tanaman
pakcoy. Hal ini dikarenakan pemberian kompos kotoran ayam dengan arang
sekam mampu digolongkan hara yang cukup bagi tanaman dan berperan dalam
mendukung pertumbuhan tanaman, dimana pertumbuhan tanaman yang baik

mampu meningkatkan hasil produksi. Hal ini sesuai dengan Djemin dkk., (2013)
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yang menyatakan bahwa kompos kotoran ayam membantu memperbaiki struktur
tanah yang kekurangan unsur oganik dan memperkuat akar. Kompos ini juga
mengandung unsur hara makro diantaranya N, P, dan K yang dapat membantu
dalam pertumbuhan dan produksi tanaman, pemberian arang sekam memiliki
peran dalam memperbaiki struktur tanah menjadi lebih porous sehingga akar
tanaman dapat dengan mudah menyerap unsur hara. Hal ini sesuai dengan
Supriyanto dan Fidryaningsih, (2010) yang menyatakan bahwa arang sekam padi
merupakan bahan pembenah tanah yang mampu memperbaiki sifat-sifat tanah
dalam upaya rehabilitasi lahan dan memperbaiki pertumbuhan tanaman.

Respon Pemberian pupuk Organik Cair Eceng Gondok Pada Pertumbuhan
Dan Produksi Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L)

Berdasarkan dari hasil analisis data secara statistik menunjukan bahwa
pemberian pupuk organik cair eceng gondok pada pertumbuhan dan produksi
tanaman pakcoy (B. rapa L) tidak berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi
tanaman (cm), jumlah daun (helai), luas daun (cm?), berat basah tanaman
persampel dan berat bersih konsumsi persampel pada minggu 1, 2 dan 3. Hal ini
dikarenakan unsur hara N yang diberikan pupuk cair eceng gondok tidak
mencukupi kebutuhan tanaman pakcoy dan belum adanya reaksi yang di berikan
oleh pupuk cair eceng gondok terhadap tanaman sehingga pertumbuhan menjadi
terhambat. Hal ini sesuai dengan Erawan dan Andi, (2013) menyatakan bahwa
apabila unsur N yang disuplai oleh pupuk organik cair tersedia dengan baik maka
tumbuhan tersebut akan mengalami pertumbuhan yang baik.

Berdasarkan dari hasil analisis data secara statistik menunjukkan bahwa
pemberian pupuk organik cair eceng gondok berpengaruh nyata terhadap

parameter berat produksi per plot (g). PO (kontrol) berbeda nyata dengan P2, P1,
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dan P3. Hal ini dikarenakan pupuk organik cair eceng gondok sudah bereaksi dan
memiliki komposisi yang pas serta dapat diserap dengan baik dan maksimal oleh
tanaman dan berpengaruh pada hasil produksi dari tanaman pakcoy, serta tersedia
nya unsur hara makro dan mikro yang terkandung dalam pupuk organik cair eceng
gondok. Hal ini sesuai dengan Anastasia dkk, (2015) yang menyatakan bahwa
penggunaan eceng gondok mampu memperbaiki struktur fisik tanah,
melembabkan tanah, meningkatkan ketersediaan unsur hara, karena eceng gondok
memiliki kandungan yang komplek yang sangat dibutuhkan tumbuhan.

Interaksi Media Tanam Kotoran Ayam Dan Arang Sekam Serta Respon
Pemberian Pupuk Organik Cair Eceng Gondok Pada Pertumbuhan Dan
Produksi Tanaman Pakcoy (Brassica rapa L)

Berdasarkan dari hasil analisis data secara statistik menunjukan bahwa
interaksi media tanam kompos kotoran ayam dan arang sekam dengan pemberian
pupuk organik cair eceng gondok pada pertumbuhan dan produksi tanaman
pakcoy (B. rapa L) tidak berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman
(cm), jumlah daun (helai), luas daun (cm?), berat bersih konsumsi persampel (g),
berat basah tanaman per sampel (g). Hal ini karena unsur hara pada pupuk organik
cair tidak mencukupi kebutuhan untuk pertumbuhan tanaman yang memberikan
pengaruh tidak nyata namun berpengaruh baik pada tanaman pakcoy dan faktor
lingkungan yang kurang mendukung sehingga tidak terjadi interaksi antara media
tanam dan pupuk organik cair eceng gondok. Hal ini sesuai dengan Onggo dkk.,
(2017) yang menyatakan bahwa target hasil yang belum tercapai dapat disebabkan
faktor eksternal seperti pengaruh dari lingkungan dan cara budidaya, dimana

ketidak seimbangan kondisi fisiologis terjadi pada masa pertumbuhan akibat dari
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lingkungan yang kurang mendukung dan akan berpengaruh langsung terhadap
produksi tanaman.

Berdasarkan dari hasil analisis data secara statistik menunjukan bahwa
interaksi media tanam kompos kotoran ayam dan arang sekam dengan pemberian
pupuk organik cair eceng gondok pada pertumbuhan dan produksi tanaman
pakcoy (Brassica rapa L) berpengaruh sangat nyata pada berat produksi perplot
(9). MOPO berbeda sangat nyata dengan M2P2. Hal ini dikarenakan bahwa
interaksi media tanam kompos kotoran ayam dan arang sekam serta pemberian
pupuk organik cair eceng gondok dapat dilihat bahwa media tanam dan pupuk
organik cair saling melengkapi satu sama lain, dimana pada pemberian kompos
kotoran ayam dan arang sekam padi menunjukkan respon pertumbuhan tanaman
yang lebih baik dibandingkan dengan tanaman kontrol, dikarenakan kompos
kotoran ayam dan arang sekam padi merupakan bahan organik yang masing-
masing memiliki peran dalam mendukung pertumbuhan tanaman, kompos kotoran
ayam berperan dalam menyediakan sejumlah unsur hara untuk mendukung
pertumbuhan tanamanan sedangkan eceng gondok berpotensi untuk dimanfaatkan
sebagai pupuk organik karena memiliki unsur hara yang diperlukan tanaman
untuk tumbuh, dan pemberian pupuk organik cair pada tanaman akan lebih
mudah diserap oleh tanaman melalui akar sebab unsur-unsur di dalamnya sudah
terurai. Hal ini sesuai dengan Hadisuwito (2012) yang menyatakan bahwa
semakin banyak pupuk organik yang diberikan akan semakin tinggi pertumbuhan
tanaman. Bahan organik yang terkandung pada eceng gondok telah diuraikan oleh
mikroorganisme sehingga unsur organik pada pupuk organik cair membantu

menyediakan unsur N bagi tanaman.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang sudah dianalisa menunjukkan bahwa media
tanam kompos kotoran ayam dengan arang sekam memberikan pengaruh sangat
nyata pada parameter tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), luas daun (cm?),
berat produksi tanaman per plot (g), berat basah tanaman per sampel (g) dan berat
bersih konsumsi tanaman per sampel (g).

Dari hasil penelitian yang sudah dianalisa menunjukkan bahwa pemberian
pupuk organik cair eceng gondok dengan dosis yang berbeda tidak berpengaruh
nyata terhadap parameter tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), luas daun
(cm?), berat basah tanaman per sampel (g) dan berat bersih konsumsi per sampel
(9), namun berpengaruh nyata pada parameter berat produksi per plot (g),

Interaksi antara pengaruh media tanam kompos kotoran ayam dengan
arang sekam dan pemberian pupuk organik cair eceng gondok memberikan
pengaruh yang nyata terhadap parameter berat produksi per plot (g). Namun tidak
berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai),
luas daun (cm?), berat basah tanaman per sampel dan berat bersih konsumsi per
sampel ().

Saran

Penelitian ini dapat dilanjutkan kembali dengan perlakuan yang berbeda

seperti dosis pupuk cair yang digunakan dan pemilihan media tanam serta lokasi

dan kondisi tempat yang berbeda.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 . Bagan Penelitian

M3P, MoPo
M2Po M:1Po
M:P> M3P1
M2Ps M2P,
M:Ps M1Ps
M2P, M2Po
M3P1 M3Ps3
M:Po MoP;
MoP; M:P,
M3Ps M2P1
M:P; MoP1
MoPo M3P;
MoPs MoPs
M2P, M:P,
MoP4 M3Po
M3Po M2Ps

U [
S
Keterangan :
1. Ukuran plot = 80 cm x 80 cm
2. Jarak antar ulangan =5 cm
3. Jarak antar plot =30 cm
4. Jumlah tanaman per plot = 5 tanaman
5. Jumlah tanaman sampel perplot = 3 tanaman
6. Jumlah sampel seluruh tanaman = 144 tanaman
7. Jumlah seluruh tanaman = 240 tanaman
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Lampiran 2. Skema Plot

80 cm
20cm
40 cm 8
NSNS >
15cm
40 cm 8 80 cm
v
v

Keterangan :

8 = Letak Tanaman

Jarak tanam =40 cm x 40 cm

Panjang plot =80 cm



Lampiran 3. Jadwal Kegiatan Pelaksanaan Penelitian
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Lampiran 4. Data Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Pada Umur 1 MST.

Ulangan (u)

Perlakuan (p) 1 5 Total Rataan
MOPO 6.02 5.00 11.02 551
MOP1 5.35 4.67 10.02 5.01
MOP2 8.33 4.67 13.00 6.50
MOP3 5.33 5.02 10.35 5.18
M1PO 7.68 15.35 23.03 11.52
M1P1 5.00 8.67 13.67 6.84
M1P2 12.67 5.33 18.00 9.00
M1P3 12.33 12.02 24.35 12.18
M2P0 13.35 12.37 25.72 12.86
M2P1 14.00 7.83 21.83 10.92
M2P2 10.67 11.02 21.69 10.85
M2P3 15.00 12.70 27.70 13.85
M3PO0 8.33 8.67 17.00 8.50
M3P1 10.34 11.02 21.36 10.68
M3P2 10.71 7.83 18.54 9.27
M3P3 7.33 7.83 15.16 7.58
Total 152.44 140.00 292.44 -
Rataan 9.53 8.75 - 9.14

Lampiran 5. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Pada Umur 1 MST.

SK Db Jk Kt Fhit Ket F Tabel
0.05 0.01
Ulangan 1 4.84 4.84 0.78 tn 4.54 8.68
Perlakuan 15 240.84 16.06 2.60 * 2.40 3.52
M 3 178.64 59.55 9.65 fole 3.29 5.42
P 3 9.44 3.15 0.51 tn 3.29 5.42
Mx P 9 52.76  5.86 0.95 tn 2.59 3.89
Galat 15 9258 6.17
Total 31 338.26
KK 27%
Keterangan :

tn : tidak nyata

*: nyata

** . sangat nyata
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Lampiran 6. Data Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Pada Umur 2 MST

Perlakuan (p) 1UIangan (u)2 Total Rataan
MOPO 8,33 11,05 19,38 9,69
MOP1 10,00 6,67 16,67 8,34
MOP2 12,72 10,37 23,09 11,55
MOP3 9,67 9,38 19,05 9,53
M1PO 11,03 20,35 31,38 15,69
M1P1 6,23 8,35 14,58 7,29
M1P2 16,67 10,33 27,00 13,50
M1P3 18,05 17,35 35,40 17,70
M2PO0 17,02 17,38 34,40 17,20
M2P1 18,38 16,02 34,40 17,20
M2P2 16,67 17,37 34,04 17,02
M2P3 19,02 17,37 36,39 18,20
M3PO 14,07 13,37 27,44 13,72
M3P1 13,70 15,04 28,74 14,37
M3P2 14,83 11,68 26,51 13,26
M3P3 13,02 14,67 27,69 13,85
Total 219,41 216,75 436,16 -
Rataan 13,71 13,55 - 13,63

Lampiran 7. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) Pada Umur 2 MST.
F Tabel

0,05 0,01

Ulangan 1 022 022 0,04 tn 4,54 8,68

Perlakuan 15 368,69 24,58 4,11 *x 2,40 3,52

M 3 23318 77,73 12,99 *x 3,29 5,42

P 3 3999 1333 223 tn 3,29 5,42

Mx P 9 9552 1061 1,77 tn 2,59 3,89
Galat 15 89,77 598

Total 31 458,68

SK do  Jk Kt Fhit Ket

KK 18%
Keterangan :

tn : tidak nyata
** . sangat nyata



Lampiran 8. Data Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Pada Umur 3 MST

Perlakuan (p) 1 Ulangan (u)2 Total Rataan
MOPO 10,35 12,35 22,70 11,35
MOP1 11,35 11,33 22,68 11,34
MOP2 13,69 11,68 25,37 12,69
MOP3 10,03 11,70 21,73 10,87
M1PO 13,36 23,02 36,38 18,19
M1P1 9,03 11,05 20,08 10,04
M1P2 19,35 12,70 32,05 16,03
M1P3 21,37 21,38 42,75 21,38
M2P0 20,02 21,37 41,39 20,70
M2P1 21,68 19,69 41,37 20,69
M2P2 19,37 21,38 40,75 20,38
M2P3 23,34 19,06 42,40 21,20
M3PO 17,38 15,71 33,09 16,55
M3P1 17,37 18,70 36,07 18,04
M3P2 19,67 14,02 33,69 16,85
M3P3 15,67 18,03 33,70 16,85
Total 263,03 263,17 526,20 -
Rataan 16,44 16,45 - 16,44

Lampiran 9. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun (cm) Pada Umur 3 MST

F Tabel

SK db Jk Kt Fhit Ket
0,05 0,01

Ulangan 1 0,00 0,00 0,00 tn 4,54 8,68

Perlakuan 15 485,60 32,37 4,36 bl 2,40 3,52

M 3 34152 113,84 1534 kol 3,29 5,42

P 3 2681 894 1,20 tn 3,29 5,42

MxP 9 117,27 13,03 1,76 tn 2,59 3,89
Galat 15 11132 7,42

Total 31 596,92

KK% 17%
Keterangan :

tn : tidak nyata

** 1 sangat nyata



Lampiran 10. Data Pengamatan Jumlah Daun (helai) Pada Umur 1 MST

Ulangan

53

Perlakuan TOTAL RATAAN
MOPO 3,67 5,67 9,34 4,67
MOP1 4,00 4,00 8,00 4,00
MOP2 4,00 5,00 9,00 4,50
MOP3 4,00 4,33 8,33 4,17
M1PO 3,67 6,33 10,00 5,00
M1P1 4,67 7,33 12,00 6,00
M1P2 6,33 3,33 9,66 4,83
M1P3 5,33 7,33 12,66 6,33
M2P0 6,33 7,67 14,00 7,00
M2P1 5,00 6,00 11,00 5,50
M2P2 5,67 7,33 13,00 6,50
M2P3 6,67 6,67 13,34 6,67
M3P0 4,67 7,33 12,00 6,00
M3P1 5,00 7,67 12,67 6,34
M3P2 5,67 5,67 11,34 5,67
M3P3 4,33 7,00 11,33 5,67

TOTAL 79,01 98,66 177,67 -

RATAAN 4,94 6,17 - 5,55

Lampiran 11. Tabel Sidik Ragam Pengamatan Jumlah Daun (helai) Pada Umur 1
MST
SK db Jk Kt Fhit Ket F Tabel
0,05 0,01
Ulangan 1 12,06 12,06 10,33 *x 4,54 8,68
Perlakuan 15 2589 1,73 1,48 tn 2,40 3,52
M 3 1894 6,31 5,41 * 3,29 5,42
P 3 062 021 0,18 tn 3,29 5,42
M x P 9 6,32 0,70 0,60 tn 2,59 3,89
Galat 15 1751 1,17
Total 31 55,46
KK% 19,46%
Keterangan :

tn : tidak nyata
* I nyata

** 1 sangat nyata



Lampiran 12. Data Pengamatan Jumlah Daun (helai) Pada Umur 2 MST

Perlakuan ; Ulangan 5 TOTAL  RATAAN
MOPO 5,00 8,33 13,33 6,67
MOP1 7.33 5,33 12,66 6,33
MOP2 8,33 7,00 15,33 7,67
MOP3 5,00 6,00 11,00 5,50
M1PO 8,33 13,67 22,00 11,00
M1P1 5.67 7.00 12,67 6,34
M1P2 11,00 6,33 17,33 8,67
M1P3 11,00 10,33 21,33 10,67
M2P0 11,33 11,00 2233 11,17
M2P1 11,00 8,00 19,00 9,50
M2P2 9,67 12,67 2234 11,17
M2P3 11,33 10,33 21,66 10,83
M3P0 9,33 10,67 20,00 10,00
M3P1 10,33 10,67 21,00 10,50
M3P2 11,67 8,33 20,00 10,00
M3P3 8,67 10,00 18,67 9,34

TOTAL 144,99 145,66 290,65 -

RATAAN 9.06 9,10 - 9,08
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Lampiran 13. Tabel Sidik Ragam Pengamatan Jumlah Daun (helai) Pada Umur 2

MST
SK db Ik Kt Fhit  Ket F Tabel
0,05 0,01
Ulangan 1 0,01 0,01 0,00 tn 4,54 8,68
Perlakuan 15 115,70 7,71 2,22 tn 2,40 3,52
M 3 77,98 2599 7,48 ** 3,29 5,42
P 3 10,53 3,51 1,01 tn 3,29 5,42
MxP 9 27,19 3,02 0,87 tn 2,59 3,89
Galat 15 52,16 3,48
Total 31 167,87
KK%  20,53%
Keterangan :

tn : tidak nyata

** 1 sangat nyata



Lampiran 14. Data Pengamatan Jumlah Daun (helai) 3 MST.

Ulangan

Perlakuan 1 > TOTAL RATAAN
MOPO 5,67 10,00 15,67 7,84
MOP1 7,67 7,67 15,34 7,67
MOP2 9,67 8,67 18,34 9,17
MOP3 5,33 8,67 14,00 7,00
M1PO 9,67 14,67 24,34 12,17
M1P1 6,67 9,67 16,34 8,17
M1P2 15,33 9,67 25,00 12,50
M1P3 13,33 13,33 26,66 13,33
M2P0 14,67 14,00 28,67 14,34
M2P1 14,33 13,00 27,33 13,67
M2P2 13,00 14,67 27,67 13,84
M2P3 16,00 12,67 28,67 14,34
M3PO 11,00 13,00 24,00 12,00
M3P1 13,00 12,67 25,67 12,84
M3P2 15,00 10,67 25,67 12,84
M3P3 11,67 13,33 25,00 12,50

TOTAL 182,01 186,36 368,37 -

RATAAN 11,38 11,65 - 11,51

55

Lampiran 15. Tabel Sidik Ragam Pengamatan Jumlah Daun (helai) Pada Umur 3

MST.
SK db  Jk Kt  Fhit Ket F Tabel
0,05 0,01
Ulangan 1 0,59 0,59 0,13 tn 4,54 8,68
Perlakuan 15 201,41 13,43 2,93 * 2,40 3,52
M 3 163,02 54,34 11,86 ** 3,29 5,42
P 3 10,17 3,39 0,74 tn 3,29 5,42
M x P 9 2821 3,13 0,68 tn 2,59 3,89
Galat 15 68,72 4,58
Total 31 270,72
KK% 18,59%
Keterangan :
tn : tidak nyata
* Inyata

** . sangat nyata
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Lampiran 16. Data Pengamatan Luas Daun (cm?).

Ulangan

2

MOPO 2840,16  1858,91  4699,07 2349,54
MOP1 2117,13  2702,91  4820,04  2410,02
MOP2 3610,96  2989,49 6600,44  3300,22
MOP3 1633,09  3223,73  4856,82 2428,41
M1PO 4079,62  3920,96  8000,58  4000,29
M1P1 243244  3672,63 610506  3052,53
M1P2 7466,77 7649,77  15116,53  7558,27
M1P3 7232,16 847455 15706,71  7853,35
M2PO0 9282,49  8362,92 1764541  8822,70
M2P1 10634,13 10213,23 20847,36 10423,68
M2P2 9813,19  12036,83 21850,02 10925,01
M2P3 10035,72  5199,95 1523567  7617,83
M3PO 6766,06  6111,29 12877,34  6438,67
M3P1 8510,60  7154,20 15664,80  7832,40
M3P2 9626,53  5620,66 15247,19  7623,60
M3P3 803553  8273,61 16309,14 815457

TOTAL 104116,57 97467,62 201582,19 -

RATAAN 6507,29  6091,60 - 6299,44

Perlakuan TOTAL RATAAN

Lampiran 17. Tabel Sidik Ragam Pengamatan Luas Daun (cm?)

F
SK db Jk Kt Fhit Ket Tabel
0,05 0,01

Ulangan 1 1406715,48 140671548 0,81 tn 4,54 8,68

Perlakuan 15 257223672,56 17148244,84 9,84 ** 240 3,52

M 3  202962215,28 67654071,76 38,83 ** 3,29 5,42

P 3 16751573,08 5583857,69 3,20 tn 3,29 5,42

Mx P 9 37509884,19 416776491 239 tn 2,59 3,89
Galat 15  26136708,47 1742447,23

Total 31 284767096,51

KK% 20,95%

Keterangan :
tn : tidak nyata
** 1 sangat nyata



Lampiran 18. Data Pengamatan Berat Produksi Perplot (g)

Perlakuan 1 Ulangan TOTAL  RATAAN
MOPO 80.00  100.00 180.00 90.00
MOP1 90.00  100.00 190.00 95.00
MOP2 140.00 100.00  240.00 120.00
MOP3 90.00  100.00 190.00 95.00
M1PO 260.00 15000  410.00 205.00
M1P1 80.00 12000  200.00 100.00
M1P2 500.00 870.00  1370.00 685.00
M1P3 700.00 730.00  1430.00 715.00
M2P0 71000 780.00  1490.00 745.00
M2P1 840.00 550.00  1390.00 695.00
M2P2 800.00 1110.00  1910.00 955.00
M2P3 700.00 52000  1220.00 610.00
M3P0 41000 41000  820.00 410.00
M3P1 580.00 550.00  1130.00 565.00
M3P2 680.00 34000  1020.00 510.00
M3P3 480.00 690.00  1170.00 585.00

TOTAL  7140.00 7220.00  14360.00 -

RATAAN 44625 451.25 - 448.75

Lampiran 19. Tabel Sidik Ragam Pengamatan Berat Produksi Perplot (g).

sk db Ik Kt Fhit  Ket F Tabel
0.05 0.01
Ulangan 1 200.00 200.00 0.01 tn 4.54 8.68
Perlakuan 15 2525650.00 168376.67 9.51 ** 240 3.52
M 3 1746925.00 582308.33 32.87 **  3.29 5.42
P 3 252175.00 84058.33 4.75 3.29 5.42
M x P 9 526550.00 5850556 3.30 * 2.59 3.89
Galat 15 265700.00 17713.33
Total 31 2791550.00
KK%  29.66%
Keterangan :

tn : tidak nyata

* Inyata

** . sangat nyata
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Lampiran 20. Tabel Pengamatan Berat Basah Tanaman Persampel (g).
Ulangan
2
MOPO 20,00 21,67 41,67 20,83
MOP1 28,33 23,33 51,67 25,83
MOP2 40,00 23,33 63,33 31,67
MOP3 20,00 23,33 43,33 21,67
M1PO 53,33 25,00 78,33 39,17
M1P1 123,33 73,33 196,67 98,33
M1P2 166,67 233,33 400,00 200,00
M1P3 133,33 183,33 316,67 158,33
M2P0 186,67 183,33 370,00 185,00
M2P1 256,67 176,67 433,33 216,67
M2P2 163,33 253,33 416,67 208,33
M2P3 210,00 150,00 360,00 180,00
M3PO 143,33 113,33 256,67 128,33
M3P1 136,67 116,67 253,33 126,67
M3P2 160,00 98,33 258,33 129,17
M3P3 123,33 133,33 256,67 128,33
TOTAL 1965,00 1831,67 3796,67 -
RATAAN 122,81 114,48 - 118,65

TOTAL RATAAN

Perlakuan

Lamprian 21. Tabel Sidik Ragam Pengamatan Berat Basah Tanaman Persampel

(9).
SK db Jk Kt Fhit  Ket

F Tabel
0,05 0,01

Ulangan 1 555,56 555,56 0,51 tn 4,54 8,68
Perlakuan 15 152513,54 10167,57 9,31 fole 2,40 3,52
M 3 120844,79 40281,60 36,88 ** 3,29 5,42
P 3 9718,40  3239,47 2,97 tn 3,29 5,42
Mx P 9 21950,35 243893 2,23 tn 2,59 3,89
Galat 15 16383,33 1092,22
Total 31 169452,43

KK% 27,85%

Keterangan :
tn : tidak nyata
** 1 sangat nyata



Lampiran 22. Data Pengamatan Berat Bersih Konsumsi Persampel ()

Perlakuan U'anga”2 TOTAL RATAAN
MOPO 1000 10,00 20,00 10,00
MOP1 1833 16,67 3500 17,50
MOP2 3000 16,67 46,67 23,33
MOP3 1000 21,67 3167 15,83
M1PO 4333 1833 6167 30,83
MIP1 10333 176,67 280,00 140,00
M1P2 150,00 176,67 326,67 163,33
M1P3 120,00 160,00 280,00 140,00
M2PO 17000 163,33 33333 166,67
M2P1 236,67 153,33 390,00 195,00
M2P2 150,00 196,67 346,67 173,33
M2P3 19333 110,00 30333 151,67
M3PO 126,67 100,00 226,67 113,33
M3P1 116,67 106,67 22333 111,67
M3P2 15000 116,67 266,67 133,33
M3P3 106,67 120,00 226,67 113,33
TOTAL 173500 1663,33 3398,33 -

RATAAN 10844 103,96 - 106,20

Lampiran 23. Tabel Sidik Ragam Pengamatan Berat Konsumsi Persampel (g).

SK db Ik Kt Fhit  Ket F Tabel
0,05 0,01
Ulangan 1 160,50 160,50 0,18 tn 4,54 8,68
Perlakuan 15 124736,02 8315,73 9,41 ** 2,40 3,52
M 3 100733,59 33577,86 37,98 ** 3,29 5,42
P 3 8535,68  2845,23 3,22 tn 3,29 5,42
M x P 9 15466,75 1718,53 1,94 tn 2,59 3,89
Galat 15 13260,33 884,02
Total 31 138156,86
KK%  28,00%
Keterangan :

tn : tidak nyata
** . sangat nyata
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Lampiran 24. Deskripsi pakcoy varietas Nauli F1

LAMPIRAN KEPUTUSAN MENTERI PERTANIAN

NOMOR : 390/Kpts/SR.120/1/2009

TANGGAL 23 Januari 2009

DESKRIPSI PAK CHOY VARIETAS NAULI

Asal

Silsilah

Golongan varietas
Bentuk tanaman

Tinggi tanaman

Bentuk penampang batang
Diameter batang
Warna daun

Bentuk daun

Panjang daun

Lebar daun

Bentuk ujung daun
Panjang tangkai daun
Lebar tangkai daun
Warna tangkai daun
Kerapatan tangkai daun
Warna mahkota bunga
Warna kelopak bunga

Warna tangkai bunga

: PT. East West Seed Thailand
: PC-201 (F) x PC-186 (M)
: hibrida silang tunggal

: tegak

:25-28cm

- bulat

:8,0-9,7cm

> hijau

- bulat telur

:17-20cm

:13-16cm

- bulat

:8-9cm

:5-7cm

- hijau

: rapat

: kuning

> hijau

> hijau
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Umur panen

1 25 — 27 hari setelah tanam

Umur sebelum pembungaan (bolting): 45 — 48 hari setelah tanam

Berat per tanaman
Rasa

Warna biji
Bentuk biji
Tekstur biji
Bentuk kotiledon

Berat 1.000 biji

Daya simpan pada suhu kamar

£ 400 — 500 g
: tidak pahit

: hitam kecoklatan

- bulat

- halus

: bulat panjang melebar

125-27g9

(29 — 31 oC siang25 — 27 oC malam) : 2 — 3 hari setelah panen

Hasil
Populasi perhektar
Kebutuhan benih perhektar

Keterangan

Pengusul

Peneliti

: 37 — 39 ton/ha
: 93.000 tanaman

:350 - 450 g

: beradaptasi dengan baik di dataran
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tinggi dengan ketinggian 900 — 1.200 m dpl

: PT. East West Seed’Indonesia
: Gung Won Hee (PT. East West
Seed Thailand), Tukiman Misidi, Abdul

Kohar (PT. East West Seed Indonesia)



Lampiran 25. Kegiatan Penelitian

Penyusunan Polibag

Penanaman
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Pengukuran luas daun

Pemanenan
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Hasil Panen
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